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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk untuk meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa kelas B prodi Pendidikan
Sejarah pada mata kuliah sejarah Asia Tenggara. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Tiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan, Implementasi Tindakan,
Observasi dan Analisis dan Refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
studi dokumentas dan studi literature. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penggunakan Model Project Based
Learning Digital Storyteling pada mata kuliah Sejarah Asia Tenggara di prodi pendidikan sejarah dapat
diterapkan dengan baik dilihat dari skor rata pada siklus satu mendapat 43,33%, pada siklus Il mendapat skor
sebanyak 70%, artinya mengalami peningkatan sebanyak 26,67%. Pada siklus Il skor rata perolehan setiap
kelompok adalah 90,55% itu artinya mengalami peningkatan sebanyak 20,55%. Sedangkan untuk
kepercayaan diri mengalami peningkatan siklus satu mendapat 40%, pada siklus Il mendapat 63 % dan siklus
111 mendapat 86%.

Kata Kunci: Digital, Storytelling, IGTV, Kepercayan Diri.

Abstract

This research aims to increase the confidence of students of class B history education program in Southeast
Asian history courses. This research is a Class Action Research (PTK) conducted in 3 cycles. Each cycle
consists of stages of planning, Implementation of Actions, Observation and Analysis and Reflection. Data
collection techniques used are observation, document study interviews and literature studies. The results
showed that the Use of Project Based Learning Digital Storyteling Model in Southeast Asian History courses in
history education programs can be applied well from the average score in cycle one got 43.33%, in cycle Il got
a score of 70%, meaning an increase of 26.67%. In cycle I1I the average score of each group is 90.55% which
means an increase of 20.55%. As for confidence experiencing an increase in cycle one gets 40%, in cycle Il gets
63% and cycle 111 gets 86%.
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PENDAHULUAN

Kegiatan perkuliahan di lingkungan Universitas Jambi merupakan salah satu poin dari Tri Dharma
Perguruan Tinggi yaitu aspek pendidikan dan pengajaran. Dalam aspek ini tugas dosen di prodi pendidikan
sejarah bukan hanya sebatas transfer of knowledge tetapi hingga ranah transfer of value agar mahasiswa
mampu tumbuh dan berkembang dengan baik termasuk aspek kepercayaan diri. Kepercayaan diri menurut
hakim Dewi et al., (2013:10) merupakan keyakinan seseorang atas segala kelebihannya dalam segala aspek
yang membuatnya merasa mampu untuk mencapai tujuan dalam hidupnya. Kepercayaan diri sangat penting
dimilki oleh mahasiswa prodi pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan. Mahasiswa prodi
pendidikan sejarah ini merupakan calon guru dimasa yang akan datang dituntut memiliki keterampilan baik
dalam menguasai materi agar mudah di pahami siswa dan dituntut harus memiliki rasa percaya diri agar
nantinya dapat mentranfer pembelajaran secara efektif kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil pengamatan selama mengajar selama perkuliahan mahasiswa prodi pendidikan
sejarah masih memiliki kepercayaan diri yang rendah di lihat dari sikap mereka yang suka mencontek, tidak
mandiri, merasa dikucilkan dilingkungan akademis, cendrung pasif dalam perkuliahan dan iri ketika temannya
mendapat nilai bagus tetapi dia tidaka berusaha maksimal dalam perkuliahan pernyatan ini perkuat dengan
hasil penelitian yang dilakukan Ramadhani & Putrianti, (2014:3) menjelaskan bahwa dari dari total 45
responden, 76% merasa jatungnya berdegup kencang saat berbicara di depan umum, 48% merasa jarinya
berubah menjadi dingin, 85% mengalami kecemasan ketika berdialog, menjawab pertanyaan dan memberi
pertanyaan di depan kelas. Dari data ini terlihat bahwa masiswa masih rendah tingkat kepercayaan dirinya.

Sikap yang ditunjukan oleh mahasiswa prodi pendidikan sejarah ini mengindikasikan bahwa rendahnya
tingkat kepercayaan diri. Rendahnya kepercayaan diri mahasiswa prodi pendidikan sejarah ini bukanlah
masalah yang sederhana, Dosen harus mengatasi permasalahan tersebut salah satu melalui model Project
Based Learning Digtal Storytelling IGTV. Model Project Based learning merupakan model pembelajaran
berbasis proyek dengan mencoba mengkaitkan antara teknologi dengan masalah sehari-hari mahasiswa
(Nuraini et al., 2020:82). Adapun project yang akan digunakan dalam mengatasi permasalahan ini melalui
storytelling yang dikemas dalam bentuk video nantinya akan di upload dalam media sosial. Kehadiran media
sosial dan internet mempermudah pennguna untuk mendapatkan informasi maupun hiburan dari penjuru dunia
tanpa terbatas jarak dan waktu. Media sosial merupakan medium internet yang memungkinkan pengguna
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain
dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Nasrullah, 2014:3).

Media sosial banyak jenisnya pada masa sekarang ada Facebook, Youtube, WhatsApp, Twitter, Line,
Tiktok dan Instagram Didalam Instagram ini terdapat fitur yang bernama IGTV. IGTV ini merupakan tempat
untuk mengaupload digital storytelling dengan durasi waktu yang cukup panjang. Alasan peneliti memilih
Instagram memiliki fitus IGTV ini karena ketika peneliti melakukan wawancara dengan mahasiswa prodi
pendidikan sejarah semua mahasiswa prodi pendidikan sejarah mempunyai intagram yang setiap hari mereka
akses dan mereka gunakan hanya untuk upload foto kegiatan kegiatan mereka dan tidak pernah istagram
mereka dimanfatkan untuk kepentingan perkuliahan. Padahal pendidikan masa kini berada pada revolusi
digital yang telah mengubah cara pandang seseorang dalam menjalani kehidupan. Cara yang dapat dilakukan
untuk mengembangkan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi digital dalam bidang pendidikan
berupa digital storytelling. Digital storytelling menurut robbin merupakan kombinasi dari seni bercerita
dengan fitur multimedia yaitu grafik digital, taks rekaman narasi suara, video dan music menyajikan materi
tertemtu dengan durasi waktu tertentu yang dikemas dalam format digital (Prananta et al., 2016:547).

Dgital storytelling ini sangat cocok digunakan untuk salah satu mata kuliah di prodi pendidikan sejarah
yaitu Sejarah Asia Tenggara agar perkuliahan tidak mengalami kejenuhan. Dalam pembuatan digital
storytelling ini mahasiswa akan melakukan kombinasi video, suara, gamba, teks dan raut wajah serta intonasi
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suara dalam menjelaskan materi terkait Mata kuliah Asia Tenggara sehingga materi tersampaikan dengan baik
berdasarkan prinsp, konsep, kronologis waktunya. Digital storytelling merupakan salah satu alternatif yang
dapat digunakan untuk mengelola konten internet. Digital storytelling bukan hanya memindahkan seni
mendogeng ke dalam format multimedia yang berisi gambar, teks, suara serta video mengunakan aplikasi
komputer. Digital storytelling memiliki elemen, tahaan serta tujuan edukasi yang merupakan sebuah strategi
untuk meningktakan kepercayaan diri mahasiswa khususnya prodi pendidikan sejarah sebagai proses dari
lifelong learning educaton.

Proyek digital storytelling ini melibatkan faktor emosional sehingga meningkatakn kepercayaan diri
mahasasiswa dan daya ingat serta rasa ingin tahu bagi mahasiswa yang mendengarkannya. Permasalahan
diatas ini menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan Judul
“Pemanfaatan Model Project Based Learning Digital Storytelling IGTV untuk Meningkatkan Rasa Percaya
Diri Mahasiswa pada Mata Kuliah Sejarah Asia Tenggara Prodi Pendidikan Sejarah. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan judul penelitian kepercayaan diri dan komunikasi matematika melalui project based
learning yaitu sama mengunakan model project based learning dan kepercayan diri tapi di penelitian saya
mengkhususkan project ke digital storytelling. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatan kepercayaan diri mahasiswa setelah diterapkannya model Project Based Learning Digital
storytelling IGTV dan menjabarkan kendala serta solusi dalam kegiatan project based learning digital
storytelling IGTV.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian kelas B pada mata kuliah
Sejarah Asia Tenggara Prodi Pendidikan FKIP Universitas Jambi tahun akademik 2021/2020. Penelitian ini
dilaksanakan sebanyak tiga siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu perencanaan,
Implementasi Tindakan, Observasi dan Analisis dan Refleksi. Hasil refleksi ini akan menjadi dasar dalam
merencanakan tindakan yang akan diterapkan untuk siklus selanjutnya. Sebagai tambahan dalam PTK akan
dilihat juga hubungan antara Proyect Based Learning Digital Storytelling dan Kepercayaan diri Mahasiswa
dengan mengunakan alat analisis statistic sederhana. Rumus yang digunakan adalah korelasi produk moment
sebagai berikut:

N.3xy — Ex)Sy)
VIN.Sx% = (Sx)?][N.Sy? — (Sy)?

Tyy=

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian pertama, Observasi. Dalam penelitian ini peneliti
mengunakan observasi partisipan dimana peneliti berperan sebagai dosen dan pengamat. Dimana dosen
mengamati mahasiswa yang terlibat dalam perkuliahan. Kedua, Wawancara. Wawancara yang akan
dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara terstruktur dengan narasumber Dosen Penanggung
Jawab Mata kuliah Pancasila di Prodi Pendidikan Sejarah dan Mahasiswa pendidikan sejarah kelas B. Ketiga
Studi Dokumentasi dalam penelitian ini mengunakan sumber berita, foto yang akan digunakan dalam Digital
Storytelling IGTV. Keempat, Studi Literatur yang diperlukan dalam penelitian ini adalah buku atau karya
tulis yang berhubungan dengan kepercayaan diri. Kelima, Catatan lapangan merupakan cacatan tertulis
tentang apa yang dilihat, didengar dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian tindakan kelas ini. Catatan lapangan ini memudahakan peneliti untuk
mengingat kejadian dalam proses perkuliahan selama penelitian.

Teknik Analisis data digunakan dalam penelitian ini meliputi teknik kualitatif dan kuantitatif. Teknik
kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan rencana tindakan, menggambarkan hambatan yang
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muncul selama proses perkuliahan. serta mendeskripsikan aktivitas Kepercayaan Diri mahasiswa selama
Dalam Penyajian Materi perkuliahan Asia Tenggara dalam bentuk Digital Storytelling serta diskusi selama
perkuliahan. adapun validasi data dalam pengumpulan data kualitatif menggunakan member check, ekspert
opinion dan triagulasi. Teknik kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang efektifitas dari
perkuliahan yang meliputi Kepercayaan Diri Mahasiswa. Data kuantitatif akan di peroleh dari hasil penskoran
penerapan metode Project Based Learning Digital Storytelling IGTV dan Kepercayaan Diri Mahasiswa. Data
kemudian dihitung dan dituliskan dalam bentuk tabel serta diagram sehinggat akan terlihat perkembangan atau
peningkatan kepercayaan diri mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Data Hasil Penerapan Model Project Based Learning Digital Storytelling

Data hasil belajar hasil Penerapan Model Project Based Learning Digital Storytelling selama tindakan
mengamati aspek aspek pertama, pemilihan konsep dan video yang menarik. Kedua, menggunakan informasi
sumber yang terpercaya, ketiga, mengumpulkan proyek tepat waktu. Keempat, kesesuaian materi dengan yang
dibahas. Kelima, memahami topik yang dibahas dengan baik. Keenam tidak plagiarisme. Ketujuh,
mengunakan bahasa yang mudah dipahami. Perolehan nilai hasil penerapan Project Based Learning Digital
Storytelling akan dijelakan dibawah ini.

Tabel 1 Hasil Belajar Mahasiswa
No Nama Kelompok Siklus | Siklus Il Siklus Il

1 KELOMPOK1 16 25 34
2 KELOMPOK 2 14 21 32
3 KELOMPOK3 14 24 31
4 KELOMPOK 4 18 32 31
5 KELOMPOK 5 16 24 35
JUMLAH SKOR SISWA 78 126 163
JUMLAH SKOR MAX 180
RATA-RATA 43,33 70 90,55

Berdasarkan tabel 1 diatas kemudian digambarkan dalam bentuk diagram dibawah ini:
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Gambar 1. Diagram Perolehan Skor Penerapan Model PjBL Digital Storytelling

Gambar 1. menunjukan hasil penilaian dari Model PjBL Digital Storytelling yang dilakukan oleh
mahasiswa. Perolehan skor dalam Model PjBL Digital Storytelling menunjukan hasil yang memuaskan. Pada
siklus | terlihat kelompok yang mendapat skor tinggi adalah kelompok 4, sednagkan skor terendah berada
pada kelompok 3 dan 4 dengan perolehan skornya 14. Pada siklus Il semua kelompok mengalami
peningkatan. Kelompok 5 mengalam peningkatan yang tinggi dengan skor 32. Skor terendah adalah 21 di
dapat oleh kelompok 2. Pada siklus Il semua kelompok mengalami peningkatan kelompok yang mendapat
nilai terendah adalah kelompok kelompok 3 dan 4. Dan skor tertinggi di raih oleh kelompok 5 dengan jumlah
skor 35, selisih satu angka dengan kelompok 1 yang mendapat skor 34.

Berdasarkan pernjelasan diatas secara umu disetiap siklus terlihat perolehan skor disetiap kelompok
mengalami peningkatan dan penerapan Model Project Based Learning Digital Storytelling ini dapat
dilaksanakan sangat baik dimasa pandemic dengan sistem kuliah online (daring) yang memanfaatkan aplikasi
zoom metting. Data diatas dari hasil perolehan skor masing-masing kelompok dirata-ratakan. Adapun hasil
rata-rata yang di peroleh tergambar pada diagram dibawah ini.
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Gambar 2 Digram Perolehan Skor Rata-Rata Model PjBL Digital Storytelling Setiap Siklus

Diagram 2 diatas menunjukan terjadinya peningkatan perolehan skor yang didapatkan oleh setiap
kelompok selama penerapan Model Project Based Learning Digital Strorytelling. Meskipun pada siklus |
masih mendapat prediket cukup baik. Akan tetapi pada siklus Il mendapat prediket baik dan siklus Il
mendapat prediket sangat baik. Skor rata pada siklus satu mendapat 43,33%, kemudian pada siklus Il
mendapat skor sebanyak 70%, artinya mengalami peningkatan sebanyak 26,67%. Pada siklus Il skor rata
perolehan setiap kelompok adalah 90,55% itu artinya mengalami peningkatan sebanyak 20,55%. Dengan
demikian penerapan Model Project Based Learning Digital Stoorytelling dapat diterapkan dengan baik oleh
dosen.

Data Hasil Pengolahan Kepercayaan Diri mahasiswa

Kepercayaan diri mahasiswa yang diamati selama pelaksanaan penelitian ini mencakup aspek aspek
sebagai berikut: 1) Berani Mengemukakan pendapat, 2) tidak gegabah tetapi cepat mengambil keputusan, 3)
Optimis, 4) Berani Tampil, 5) Berani mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab. dibawah ini akan
dijelaskan perolehan skor dari kepercayaan diri mahasiswa.

Tabel.2. Pengamatan Kepercayaan Diri Mahasiswa

No Nama Kelompok Siklus | Siklus 11 Siklus 111

1 KELOMPOK 1 15 25 34

2 KELOMPOK 2 14 21 32

3 KELOMPOK 3 13 24 32

4 KELOMPOK 4 21 29 35

5 KELOMPOK5 17 27 39
JUMLAH SKOR SISWA 80 126 172

JUMLAH SKOR MAX 200

RATA-RATA 40 63 86
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Berdasarkan Tabel 2. kemudian digambarkan dalam bentuk diagram dibawah ini

45

m Kelompok 1

H Kelompok 2

m Kelompok 3

m kelompok 4

m Kelompok 5

Siklus 1 Siklus 11 Siklus 111
Gambar 3 Digram Skor Perolehan Kepercayaan Diri Mahasiswa

Berdasarkan diagram 3. diatas terlihat kepercayaan diri mahasiswa pendidikan sejarah pada mata kuliah
sejarah Asia Tenggara sangat memuaskan semua kelompok mengalami peningkatan. Pada siklus | skor
tertinggi di peroleh oleh kelompok 4 dengan skor 21. Pada siklus Il semua kelompok mengalami peningkatan
dalam perolehan skor kelompok satu dan kelompok 5 mengalami kenaikan yang signifikan. Sedangkan skor
tertinggi diperoleh oleh. Pada siklus Il terlihat setiap kelompok mengalami peningkatan dengan skor tertinggi
39 diperoleh oleh kelompok 5. Dengan demikian secara umum pada siklus 11l kepercayaan diri mahasiswa
mengalami peningkatan. Dari perolehan skor di atas, maka skor tersebut diratakan, adapun hasil sebagai
berikut:
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Gambar 4. Diagram Perolehan Skor Rata-Rata Kepercayaan Diri Mahasiswa di Setiap Siklus
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Berdasarkan diagram diatas terlihat jika setiap siklus kepercayaan diri mahasiswa mengalami
peningkatan, meskipun pada siklus I nilai yang diperoleh mahasiswa masih tergolong rendah akan tetapi pada
tingkat selanjutnya mengalami peningkatan yang sangat baik. Selanjutnya untuk mengetahui korelasi antara
hasil penilaian individu dari digital storytelling dengan kepercayaan diri mahasiswa maka dengan menunakan
rumus korelasi product moment seabagaimana sudah dikemukan pada bab 111, maka dapa dihitung korelasi
antara kemampuan berfikir kreatif dan kemampuan berfikir Kritis sebagai berikut:

Diketahui :

N= 28 > X.Y =204.800
5 X =2372 $'X%2=201.126
SY =2418 5'Y2=209.048

N.3xy — ) Xy)

"= TN 322 — 02N 5y - ()2
28.204800 — (2372) (2418)

J[28. 201.126 — (2372)2][28. 209048 — (2418)2
1096

~ /(108.016)(112.324)
fyy = 0,995

Jika nilai r dikonsultasikan dengan kriteria penafsiran korelasi maka korelasi antara hasil penilaian dari
digital storyteliing per-individu mahasiswa dengan Kepercayaan Diri termasuk dalam kategori sangat tinggi
dimana hubungan sangat baik. Digital storytelling merupakan suatu bentuk baru dari storytelling. Storttelling
berarti mengekspresikan pengalaman, emosi dan ide dalam bentuk yang berbeda, strorytelling dapat membuat
mahasiswa lebih peka terhadap sejarah, karena mereka dpaat mengalami sesuatu dengan mendengarkan,
merasakan hal yang sama, mahasiswa mendapat sebuah bentuk rangkaian pengetahuan dan struktur cerita
(Septiana, 2018:129). Stroyteling ini dibagi menjadi dua yaitu tradisional menampilkan tindakan heroic dan
storytelling modern biasanya mengkombinasikan torsional dengan teknologi yang disebut Digital Storytelling.

Digital Storytelling dengan mengunakan aplikasi komputer, sebuah cerita yang diwujudkan dalam
sebuah video yang dilengkapi dengan suara, gambar, teks dan animasi sehingga lebih menarik. Digital
storytelling dalam perkuliahan merupakan salah satu metode pembelajaran yang mencoba mengabungkan
beberapa keterampilan yaitu keterampilan mendegarkan, keterampilan berbicara, keterampilan menulis dan
keterampilan mengoperasikan program yang memanfaatkan perkambangan komputer dan teknologi (Asri et
al., 2017:81-82).

Digital Storytelling yang dibuat mahasiswa pendidikan sejarah dalam perkuliahan Asia Tenggara di
upload di IGTV. IGTV Merupakan fitur yang ada di Instagram. IGTV ini dirilis tanggal 20 Juni 2018 di San
Francisco (Amerika Serikat). IGTV merupakan fitus instagram yang mengizinkan pengguna mengupload
video dengan durasi lebih panjanng dan dapat mencapai resoulusi 4 k. Dalam IGTV orang yang menontonnya
bisa memberikan komentar langsung sehingga membuat mereka merasakan sedang menonton bersama sama
dnegan peneonton lain (Datubara & Irwansyah, 2019:256). IGTV salah satu solusi tempat untuk mengupload
digital storytelling untuk meningkatkan kepercayaan mahasiswa prodi pendidikan sejarah.

Kepercayaan diri menurut Lie (Fkhrurrozi dan Wardi, 2020:1) adalah keyakinan akan kemampuan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah, dengan rasa percaya diri, seseorang dapat menyelesaikan
tugas atau pekerjaan sesuai dengan tingkat perkembangannya dengan baik. Kepercayaan diri diri dipengaruhi
oleh faktor orang tua dimana orang tua sangat berperan dalam mengembangkan kepercayaan diri seoarang
anak. Anak merasa bernilai dan berharga bagi orang tua nya cendrung memiliki kepercayaan diri yang tinggi.
faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah lingkungan lembaga pendidikan formal, dosen
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memiliki tugas penting untuk membentuk rasa percaya diri mahasiswa, dosen harus bisa menanamkan kepada
mahasiswa untuk bangga dengan kemampuan dirinya sendiri karena setiap manusia itu memilikikarakteristik
yang tidaklah sama. Lingkungan masyarakat merupakan faktor yang mempengaruhi keprcayaan diri, ketika
mahasiswa itu sulit beirnteraksi dengan masyarakat barat dia memiliki kepercayaan diri yang rendah.

Kepercayaan diri tidak terbentuk dengan instan akan tetapi butuh proses dan keberanian dalam proses
belajar disetiap kondisi yang dihadapi oleh mahasiswa. Kepercayaan diri memiliki indikator 1) berani
mengutarakan pendapat, 2) tidak gegabah tapi bisa mengambl keputusan dengan cepat, 3) optimis, 4) berani
tampil didepan banyak orang, 5) berani mengemukan pendapat, bertanya dna menjawab (Mukti, 2016:10).
Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi sikap cendrung tenang tidak mudah takut serta berani
tampil di perkuliahan dalam bentuk memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan menjelaskan materi
kelompok.

Kendala dihadapi Mahasiswa dalam pembuatan Digital Storytelling

Digital storytelling ini memiliki manfaat berdasarkan standar Teknologi Pendidikan Nasional (NETS)
yaitu keativitas dan inovasi, komunikasi dan kolaborasi, penelitian dan kelancaran informasi, berfikir kritis,
pemecahan masalah, pengambilan keputuan, membangun kepercayaan diri, terwujudnya masyarakat digital
dan pengoperasian teknologi dan konsep (Anggadewi, 2017:237). Digital storytelling ini memiliki beberapa
kelebihan yaitu:

a. Bagi dosen menarik untuk digunakan dalam beragam gaya perkuliahan, membangkitkan minat
mahasiswa, perhatian dan dan motivasi dalam perkuliahan. pembuatan Digital Storytelling
bermodalkan pada bakat kreativitas mahasiswa. Digital Storyteling sebagai alat untuk
menciptakan generasi yang kreatif dan alat yang digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri
Mahasiswa.

b. Bagi mahasiswa digital storytelling ini memiliki kelebihan siswa dapat menegmbangkan
kemampuan komunikasi, keterampilan menjalankan komputer dan meningkatkan keterampilan
yang lain berkaitan dengan teknologi.

Kelemahan dari digital storytelling ini yaitu perlu penguasaan komputer dan perlu memperhatikan
kecepatan ucapan, pilihan kata, kelancara, penguasan topic, penempatan tekanan, music backsound dan
penggunaan gambar. Digital storytelling memiliki beberapa elemen penting yang dapat menjadi acuan dalam
penilaian pertama, tujuan keseluruhan cerita kedua, sudut pandang narrator, ketiga, pertanyaan dramatis,
keempat pilihan konten, kelima kejelasan suara, keenam, tahapan narasi, ketujuh, soundtrack sesuai dengan
materi, kedelapan, kualitas gambar, kesembilan penggunaan tata bahasa (Yuliana & Wantoro, 2017:553).
Langkah langkah dalam perkuliahan dalam menerapkan Digital Storytelling diawali dengan menulis cerita
atau materi, mengarang storyboard, mengembangkan digital storytelling dan menampilkan stroyteling di
ruang pekuliahan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas Pemanfaatan Model Project Based Learning (PjBL) Digital
Storytelling IGTV untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Mahasiswa pada Mata Kuliah sejarah Asia
Tenggara Prodi Pendidikan Sejarah, penggunakan Model Project Based Learning Digital Storyteling pada
mata kuliah Sejarah Asia Tenggara di prodi pendidikan sejarah dapat diterapkan dengan baik mengalami
peningkatan dari setiap siklus dilihat dari skor rata pada siklus satu mendapat 43,33%, pada siklus 1l mendapat
skor sebanyak 70%, artinya mengalami peningkatan sebanyak 26,67%. Pada siklus Ill skor rata perolehan
setiap kelompok adalah 90,55% itu artinya mengalami peningkatan sebanyak 20,55%. Sedangkan untuk
kepercayaan diri mengalami peningkatan siklus satu mendapat 40%, pada siklus Il mendapat 63 % dan siklus
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111 mendapat 86%. Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini mahasiswa belum terbiasa membuat video
digital ini
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